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Abstract: Aktivitas bakteri dekomposer dapat membuat laju proses dekomposisi
serasah daun mangrove berkaitan dengan degradasi daur hara. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri dekomposer serasah daun Avicennia
lanata yang terdapat di kawasan hutan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil. Lokasi
penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling dengan 2 lokasi berbeda.
Pengumpulan sampel serasah daun segar dilakukan dengan metode littertrap dan
diletakan kelantai hutan dengan metode litterbag selama 15 hari. Pengamatan isolasi
bakteri dilakukan dengan menggunakan media Tryptone Soy Agar dan metode agar
tabung. Hasil penelitian diperoleh genus bakteri yaitu Bacillus, Kurthia, Sporosarcina,
Listeria, Corynebacterium, Azotobacter, Alcaligenes, Pseudomonas, Serratia, Vibrio,
dan Actinobacillus.
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1. Pendahuluan (Kathiresan and Bingham, 2001). Kesuburan

Hutan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil
merupakan salah satu hutan potensial di
Kalimantan Barat dengan luas + 21,6 ha.
Hutan mangrove Desa Sungai Bakau Kecil
didominasi oleh jenis Avicennia lanata.
Mangrove A. lanata berkembang secara
alami mendominasi pada hutan mangrove
dan berstatus rentan oleh Union for
Conservation of Nature and Natural
Resources (IUCN) (Khairudin, 2016).
Manfaat dari mangrove A. lanata salah
satunya sebagai daur hara. Daur hara
diproduksi dari serasah daun mangrove
dengan proporsi sumbangan terbanyak dalam
meningkatkan kesuburan lingkungan

lingkungan pada hutan mangrove adalah
serasah daun yang mengalami proses
dekomposisi yang diuraikan sebagian besar
oleh aktivitas bakteri dekomposer.

Aktivitas  bakteri dekomposer dapat
membuat laju proses dekomposisi serasah
(Howieson and Dilwoth, 2016). Tingginya
laju dekomposisi serasah mangrove berkaitan
dengan degradasi daur hara. Bakteri
dekomposer mendegradasi kandungan utama
serasah yakni amillolitik, selulotik,
proteolitik, dan lipotik (Manasneh, 2001).
Daur hara oleh bakteri dekomposer dengan
mendaur ulang fosfor, nitrogen, sulfur dan
merombak karbon menjadi bentuk biomassa
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yang dibutuhkan oleh ekosistem mangrove
(Blum et al., 1988).

Penelitian yang sama tentang identifikasi
bakteri dekomposer serasah daun mangrove
telah banyak dilaporkan. Serasah daun A.
alba terdapat 4 jenis koloni bakteri yaitu
Pseudomonas sp. Bacillus sp. Xanthomonas
sp. dan Bacillus sp. (Simanjuntak et al.,
2015). Terdapat 8 genus bakteri yang
terdapat diserasah daun A. marina yaitu
didominasi oleh Bacillus sebanyak 7 koloni
(Yulma et al, 2017). Penelitian lain
menunjukan bakteri dekomposer banyak
terdapat diserasah daun mangrove sebanyak
11 genus bakteri seperti Corynebacterium,
Bacillus, dan Yersinia (Feliatra, 2000).

Tujuan  dilakukan  penelitian  untuk
mengetahui bakteri dekomposer serasah daun
A. lanata pada hutan Mangrove Desa Sungai
Bakau Kecil, Kabupaten Mempawah agar
dapat dijadikan informasi awal jenis-jenis
bakteri dekomposer serasah daun A. lanata.

2. Metode

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli -
September  2018. Pengambilan  sampel
dilakukan di Hutan Mangrove Desa Sungai
Bakau Kecil, Kecamatan Mempawah Timur,
Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat.
Metode penentuan lokasi dilakukan dengan
metode purposive sampling. Terdapat 2
lokasi dengan penentuan lokasi berdasarkan
ketersediaan jenis mangrove A. lanata.
Lokasi | berdasarkan hutan mangrove yang
memiliki vegetasi alami dan berada dekat
dengan muara sungai. Lokasi Il secara

geografis berdekatan dengan pembukaan
lahan dan berada dekat dengan daratan.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
serasah daun A. lanata, media Tryptic Soy
Agar (TSA), media Sulfite Indol Motility
(SIM), media Simmon Citrat Agar (SCA),
media Christensen (urea agar base), media
Triple Sugar Iron Agar (TSIA), media
Oksidatif Fermentatif (OF) Hugh Leifson,
paraffin cair, media nutrient gelatin, dan
media starch agar.

2.1 Metode Pengumpulan Serasah

Daun Mangrove Avicennia lanata
Pengumpulan serasah daun segar
menggunakan metode littertrap dengan
panjang dan lebar jaring 2 x 2 m. Serasah
daun segar di littertrap dibiarkan selama 15
hari, kemudian dimasukkan kedalam plastik
sampel. Sampel yang telah diambil lalu
diletakan pada lantai hutan mangrove dan
diikat menggunakan tali nilon pada akar
(Gambar 2). Pengambilan litterbag dilakukan
selama rentang waktu 15 hari (Simanjuntak
etal., 2015).

2.2.1 lIsolasi dan Identifikasi Bakteri

Dekomposer Serasah Daun
Isolasi bakteri dilakukan dengan metode agar
tabur (spread method). Sampel serasah
ditimbang 10 gram dihancurkan dengan
mortar dan disuspensikan dalam 90 ml air
muara sungai yang telah disterilisasi dan
dihomogenkan. Selanjutnya diambil 1 ml
dari suspensi serasah tersebut dan dimasukan
kedalam 9 ml air muara sungai steril.
Diencerkan hingga 10-7. Diambil 0,1 ml
suspensi dari masing-masing pengenceran
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Gambar 2. Peletakan litterbag pada lantai hutan mangrove

10-5 - 10-7 dimasukan kedalam cawan petri
aseptis berisi media Tryptone Soy Agar
(TSA). Digunakan batang L  untuk
menyebarkan suspensi bakteri secara merata
pada permukaan media TSA. Bakteri
diinkubasi selama 48 - 72 jam pada 37°C
(Ritonga, 2012). Morfologi isolat bakteri
diamati yakni bentuk, tepian, elevasi, dan
warna. ldentifikasi bakteri menggunakan
pewarnaan gram, dan dilakukan uji biokimia
meliputi uji katalase, uji motilitas, uji
oksidatif-fermentatif, uji sitrat, uji urea, uji
TSIA, uji gelatinase, uji indol, dan uji
hidrolisis pati. Karakteristik hasil  uji
dibandingkan dengan buku Bergeys’s
Manual of Determinative Bacteriology (Hol
et al., 1994).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan genus bakteri dekomposer
serasah daun A. lanata pada kawasan Hutan

mangrove Desa Sungai Bakau Kecil,
Kecamatan Mempawah Timur, Kabupaten
Mempawah.

Hasil  pengamatan  isolasi  bakteri
decomposer yang terdapat pada serasah daun
A. lanata pada lokasi | didapatkan diversitas
genus bakteri dekomposer serasah seperti
genus Bacillus, Listeria, Pseudomonas 1,
Pseudomonas 2, Vibrio, Actinobacillus,
Kurthia, Azotobacter, Corynebacterium 1,
dan Corynebacterium 2. Jenis bakteri yang
banyak ditemukan pada lokasi | yaitu genus
Pseudomonas dan Corynebacterium. Hal ini
didukung juga penelitian (Ningsih et al.,
2014) yang diisolasi dari serasah daun A.
alba bahwa 3 genus Pseudomonas
didapatkan pada hutan mangrove Peniti,
Kabupaten Pontianak.

Lokasi | diduga memiliki nilai fosfor
tertinggi didukung oleh (Sinatryani, 2014)
mendapatkan hasil kandungan nilai fosfor
tinggi dikarenakan kondisi lingkungan yang
mendukung kehidupan bakteri pengurai

Tabel 1. Perbandingan isolat Bakteri Dekomposer Serasah Daun Avicennia lanata di Lokasi |

dan Lokasi Il

Genus Bakteri

Lokasi |

Lokasi Il

Bacillus

Listeria
Pseudomonas 1
Pseudomonas 2
Vibrio
Actinobacillus
Kurthia
Azotobacter
Corynebacterium 1
Corynebacterium 2
Sporosarcina
Alcaligenes
Serratia
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unsur hara fosfor. Genus bakteri yang
berperan dalam penguraian fosfor seperti
Pseudomonas dan Corynebacterium.
Mempunyai kemampuan melarutkan fosfor
yang dimanfaatkan tanaman membantu
penyediaan hara dan membantu dekomposisi
bahan organik. Hal ini sejalan dengan
ditemukan bakteri dekomposer serasah daun
genus bakteri Pseudomonas dan
Corynebacterium pada lokasi satu yang
paling banyak ditemukan selama pengamatan
pada Tabel 1.

Hasil pengamatan isolasi bakteri yang
terdapat pada serasah daun A. lanata pada
lokasi Il didapatkan diversitas genus bakteri
dekomposer serasah daun seperti genus
bakteri Bacillus, Listeria, Vibrio,
Alcaligenes, Serratia, Actinobacillus,
Pseudomonas dan Sporosarcina. Didukung
(Rudiansyah et al., 2017) ditemukan
diversitas bakteri dari tanah hutan mangrove
peniti  dikarenakan  adanya  aktivitas
masyarakat yakni pembukaan lahan. Genus

bakteri seperti Listeria, Actinobacillus,
Bacillus, Alcaligenes dan Pseudomonas
ditemukan pada lokasi II.

Kemunculan  bakteri selama proses

dekomposisi pada setiap lokasi serasah daun
A. lanata yang ditunjukkan dengan berbagai
diversitas genus bakteri pada semua lokasi
penelitian. Kemunculan genus  bakteri
dekomposer pada serasah daun cenderung
beragam pada hari ke 15 setelah masa
dekomposisi (Tabel 1). (Wijiyono, 2009)
melaporkan banyaknya bakteri dekomposer
pada minggu awal peletakan awal serasah
daun mangrove. Didukung oleh (Yunasfi,
2006) bahwa keberadaan bakteri dekomposer
dari hari 15 sampai 165 semakin mengalami
pengurangan koloni bakteri dekomposer
pada serasah daun A. marina. Pada hari 15
kolonisasi bakteri dekomposer paling banyak
ditemukan, hal ini sejalan bahwa pada hari
15  ditemukan bakteri dekomposer
disebabkan terdapat banyaknya bahan-bahan
organik yang dibutuhkan sebagai
pertumbuhan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai identifikasi bakteri dekomposer
serasah daun A. lanata yang terdekomposisi
pada Hutan Mangrove Desa Sungai Bakau
Kecil didapatkan genus bakteri vyaitu
Bacillus, Kurthia, Sporosarcina, Listeria,
Corynebacterium, Azotobacter, Alcaligenes,

Pseudomonas, Serratia, Vibrio, dan

Actinobacillus.
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